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Prioritas pemerintah pada pertengahan tahun 1980-an untuk meningkatkan peranan ekspor industri dalam
perekonomian telah menyebabkan terjadinya peningkatan pesat ekspor industri manufaktur. Walaupun
pertumbuhan sektor industri manufaktur Indonesia sebelum tahun 1980-an mengalami pertumbuhan yang
tinggi, tetapi peitumbuhan industri yang tinggi tersebut bukanlah untuk penibahan struktur industri. Hal ini
disebabkan karena masih rendahnya peranan industri manufaktur dalam perekonomian Indonesia baik
terhadap nilai tambah (value added) maupun ekspor industri manufaktur.

Perubahan struktur industri manufaktur pada pertengahan tahun 1980-an telah meningkatkan pcranan ekspor
industri manufaktur. Beberapa langkah yang dilakukan pemerintah untuk mencapai maksud tersebut adalah
merubah strategi perdagangan Indonesiadari strategi substilusi impor ke strategi promosi ekspor dengan
mcngurangi rentang tarif barang-barang konsumsi impor yang sennula sangat tinggi, merubah kebijakan
dalam bidang investasi dan melakukan penyesuaian dalam bidang moneter yaitu melakukan devalusi mata
uang pada tahun 1983 dan tahun 1986 untuk meningkatkan daya saing ekspor industri manufaktur di pasar
internasional.

Perubahan kebijakan tersebut telah mampu meningkatkan ekspor industri manufaktur pada pertengahan
tahun 1980-an. Bahkan ekspor industri manufaktur Indonesia pada pertengahan Eakin 1980-an tersebut telah
mendaminasi ekspor non—migas Indonesia dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya dapat dikatakan
tidak mempunyai peranan penting terhadap ekspor non-migas Indonesia.

Perkembangan ekspor industri dan penguatan stniktur industri selama pertengahan tahun 1980-an telah
mengundang minat penulis untuk mengetahui sejauh mana perubahan struktur industri di Indonesia dan
keunggulan komparatif ekspor industri manufaktur di pasar internasional. Untuk itu penulis mencoba
mengemukakan hipotesis sebagai berikut. Apakah perubahan struktur industri yang terjadi di Indonesiatelah
mampu meningkatkan keunggulan komparatif ekspor industri manufaktur di pasar internasional? Apakah
komponen-komponen perubahan struktur yaitu produktivitas modal dan tenaga kcrja signifikan
mempengaruhi keunggulan komparatif ekspor industri manufaktur Indonesia? Apakah Real Exchange Rate
yang mencerminkan daya saing ekspor industri manufaktur mempunyai hubungan yang erat dengan
pembentukan keunggulan komparatif ekspor industri manufaktur Indonesia di pasar intemasional.

Untuk menjawab pertanyaan penelitian di atas penulis telah melakukan penelitian terhadap " sektor industri
manufaktur berdasarkan kepadatan faktor yang dibagi ke dalam lima subsektor industri manufaktur yaitu
subsektor industri manufaktur padat suinberdaya pertanian, padat sumberdaya mineral, padat kaya, padat
teknologi dan padat human capital dengan menggunakan Indeks Perubahan Struktur (1PS) untuk mclihat
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perubahan struktur industri berdasarkan kepadatan

faktor dan Revealed Comparative Advantage (RCA) untuk mengukur ketutggulan komparatif ekspor
industri manufaktur berdasarkan kepadatan faktor.

dari hasil penelitian diperoleh bahwa secara umum dalam sektor industri manufaktur berdasarkan kepadatan
faktor telah tercipla perubahan struktur, tetapi belum tercipta keunggulan komparatif di pasaran
internasional. Begitu juga subsektor industri manufaktur padat karya, padat teknologi, dan padat human
capital telah menunjukkan terjadinya perubahan struktur. Tetapi subsektor industri manufaktur padat
teknologi dan padat human capital belum menunjukkan terciptanya keunggulan komparatif kecuali untuk
subsektor industri manufaktur padat karya yang telah menunjukan adanya keunggulan komparatif di pasar
intemasional setelah tahun 1985.

Sedangkan dalam subsektor industri manufaktur padat sumberdaya pertanian tcrjadi pergeseran nilai indeks
perubahan struktur akan tetapi telah menciptakan terjadinya keunggulan komparatif di pasaran internasional.
Hal ini diduga karena keunggulan komparatif ekspor industri manufaktur padat sumberdaya pertanian Brat
kaitannya dengan sumberdaya yang dimiliki oleh Indonesia.

Belum terciptanya keunggulan komparatif ekspor industri manufaktur walaupun telali terjadinya perubahan
struktur disebabkan karena perubahan struktur industri manufaktur masih belum terjadi sepenuhnya. Hal ini
disebabkan karena nilai indeks perubahan struktur masih sangat kecil dan jauh dari kategori suatu negara
yang menunjukan terjadinya perubahan struktur secara penuh.

Dari hasil pengujian regresi, belum terciptanya keunggulan komparatif ekspor industri manufaktur di pasar
intemasional disebabkan karenatidak terjadinya peningkatan produktivitas tenaga kerja dalam sektor
industri manufaktur maupun daiann subsektor industri manufaktur kecuali subsektor industri manufaktur
padat human capital yang menunjukan hubungan signifikan produktivitas tenaga kerja terhadap
pembentukan keunggulan komparatif. Selma periode analisis keunggulan komparatif hanya digerakkan oleh
produktivitas modal dan Real & change Rate. Karena selama analisis produktivitas modal dan Real
Exchange Rate sangat signifikan tnempengaruhi nilai RCA ekspor industri manufaktur di Indonesia.



